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Modal Sosial (Social Capital)

ÅModal jaringan -jaringan konektivitas dan inklusivitas sosial 
yang mampu menyatukan keragaman kepingan -kepingan 
kepentingan pribadi dan kelompok ke dalam suatu 
komunitas persaudaraan bersama, yang menjadi tumpuan 
rasa saling percaya (mutual trust).

ÅUntuk menjadi kekuatan kolektif yang kohesif, 
konektivitas dan inklusivitas ini harus diikat oleh 
kesamaan basis moralitas (shared values).



Moral Kemajuan

ÅþTidak ada bangsa yang dapat mencapai kebesaran jika
bangsa itu tidak percaya kepada sesuatu, dan jika sesuatu
yang dipercayainya itu tidak memiliki dimensi -dimensi
moral guna menopang peradaban besarÿ

Å(John Gardner, 1992)



Etika sebagai Basis Kemakmuran

ÅBisnis sebagai aktivitas sosial tak bisa lepas dari imperatif moral. 
Bahwa berbuat etis itu menciptakan rasa percaya (trust). Trust 
menumbuhkan hubungan yang kuat; dan dari hubungan itu lahirlah 
nilai (tambah). Bila kita bisa membangun hubungan yang kuat dan 
berkelanjutan serta mampu menciptakan nilai (tambah) secara 
efektif dan efisien, tak pelak lagi akan menghasilkan uang. 

ÅHidup etis dan bertindak etis itu bukanlah suatu kemewahan yang 
sia-sia; malahan bisa jadi sumber daya kunci yang powerful bagi 
pencapaian keunggulan kompetitif, yang dapat menumbuhkan 
kemakmuran secara lebih lestari.



Inti Moral Publik
Menurut Jonathan Haidt (2012)

Ada Enam nilai inti moral publik.

1. Care: peduli terhadap bahaya yang mengancam keselamatan 
bersama .

2. Fairness: rasa keadilan dan kepantasan.

3. Liberty:  kebebasan dengan menjunjung tinggi hak -hak dasar 
manusia.

4. Loyalty:  kesetiaan pada institusi, tradisi dan konsensus 
bersama.

5. Authority: respek terhadap otoritas yang disepakati bersama.

6. Sanctity:  menghormati nilai -nilai yang dipandang  paling 
þsuciÿ (utama).



TITIK TUMPU TITIK TEMU

KEHIDUPAN NEGARA-BANGSA

Dasar ontologisPancasila adalahkehendakmencarititik
temu ("persetujuan") dalammenghadirkankemasalahatan-
kebahagiaanbersama(al-maslahatulal-ammah, bonnum
comune) dalamsuatumasyarakatbangsayang majemuk



Kunci Kebahagiaan

ÅMenurut Martin Seligman 

ÅP =  Positive Emotion = Sila 1

ÅE =  Engagement = Sila 2

ÅR =  Relationship = Sila 3

ÅM = Meaningfulness = Sila 4

ÅA = Achievement = Sila 5



SKEMA PEMBUDAYAAN 
PANCASILA

CAKUPAN

PENETRASI

TATA NILAI TATA KELOLA TATA SEJAHTERA

KEYAKINAN

PENGETAHUAN

TINDAKAN





VISI DAN MISI BERNEGARA BERDASARKAN PANCASILA

Menjadi bangsayang merdeka, bersatu, berdaulat, adil danmakmur

Melindungi segenap
bangsaIndonesia 

danseluruhtumpah
darahIndonesia

Memajukan
kesejahteraan

umum

Mencerdaskan
kehidupan

bangsa

Ikut melaksanakanketertiban
dunia berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian
abadidan keadilansosial





5 Isu Strategis 

ÅKebijakan pembangunan yang masih berorientasi 

pada peningkatan pertumbuhan ekonomi daripada 

peningkatan pemerataan; 

ÅMasih lemahnya kerangka regulasi yang mendorong 

kemandirian & inklusi ekonomi dan yang lebih 

mengutamakan kepentingan nasional;

ÅMasih tingginya tingkat kesenjangan (disparitas) 

sosial dan ekonomi.

3. KEADILAN SOSIAL

ÅMenguatnya gejala polarisasi dan fragmentasi sosial 

baik berbasis identitas keagamaan, kesukuan, 

golongan dan kelas-kelas sosial;

ÅMenguatnya politisasi identitas baik berdasarkan

suku, ras maupun agama;

ÅLemahnya budaya kewargaan;

2. INKLUSI SOSIAL

1. PEMAHAMAN PANCASILA

ÅSemakin maraknya sikap dan perilaku destruktif yang 

lebih mengedepankan hal-hal negatif di ruang publik;

ÅKurangnya apresiasi dan insentif terhadap prestasi dan 

praktik-praktik baik/ teladan di masyarakat.

5. KETELADANAN PANCASILA
ÅLemahnya institusionalisasi nilai-nilai Pancasila dalam 

kelembagaan sosial politik, ekonomi dan budaya;

ÅKurangnya konsistensi dalam menjadikan Pancasila 

sebagai sumber dari segala sumber hukum dalam 

pembentukan peraturan perundang-undangan s/d 

perda;

4. PELEMBAGAAN PANCASILA

PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA
ÅWawasan Kesejarahan (Historis)
ÅWawasan Konseptual
ÅWawasan Yuridis
ÅWawasan Visional
ÅWawasan Implementatif (Dimensi

Pengetahuan/Filosofis, Keyakinan dan Tindakan)

ĄWAWASAN DASAR IDEOLOGI PANCASILA



JalurpenguatanpemahamanPancasila, 
JalurpemahamanmenujuIndonesia cerdas
kewargaan.

Jalurkerukunankebangsaan, 
JalurkerukunanmenujuIndonesia bersatu.

Jalurpendekatankeadilansosial, 
JalurkeadilanmenujuIndonesia berbagikemakmuran. 

jalur pelembagaanPancasiladalampranata
kenegaraan-kemasyarakatan, Jalurpelembagaan
menujuIndonesia tertata-terlembaga. 

Jalurpenyuburanketeladanan, Jalurketeladanan
Menuju Indonesia terpuji. Itulah jalan
kebahagiaan-kemajuanhidup bersama"
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KalauPancasila
ingin menjadi
ideologi yang 

bekerja (working 
ideology), 

setidaknyaada5 
jalur yang harus

diarungi: 




